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Tinjauan Mata Kuliah 
 
uditing merupakan suatu proses sistematis serta objektif dalam rangka 
mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang kegiatan 
dan kejadian ekonomi di perusahaan yang di audit, untuk meyakinkan tingkat 
kesesuaian antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, dan 
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan  
terhadap laporan keuangan, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
Dalam penugasan audit, seorang auditor dituntut untuk mampu menyusun 
rencana audit yang terdiri dari serangkaian prosedur, dengan tujuan untuk 
mendapatkan bukti yang kompeten dan dalam jumlah yang cukup. Bukti yang 
kompeten dan cukup tersebut harus dikumpulkan untuk mendukung kesimpulan 
yang mendukung opini audit yang tepat. 
Mata kuliah Auditing I B membahas mengenai penyusunan rencana audit 
untuk siklus yang utama dalam penugasan audit. Penyusunan audit program 
yang baik harus mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya, 
seperti tingkat materialitas transaksi maupun saldo akun, faktor risiko, serta 
metodologi audit meliputi pemilihan prosedur audit yang tepat, banyaknya 
sampel yang diambil, jenis bukti yang diharapkan diperoleh serta waktu 
terjadinya transaksi yang dipilih sebagai bukti audit.  
Penyusunan audit program bertujuan untuk memastikan kualitas dan 
keandalan audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik. Kualitas penugasan 
audit harus memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang 
dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 
Buku Materi Pokok (BMP) PAJA3435 Auditing 1B dibagi dalam 6 modul 
dengan pokok-pokok pembahasan sebagai berikut. 
Modul 1 membahas audit terhadap siklus pendapatan dan penerimaan 
piutang pada perusahaan, termasuk penerimaan kas yang berasal dari piutang. 
Modul 1 terdiri dari 2 kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 membahas mengenai 
pendapatan, siklus pendapatan, transaksi dan akun yang berkaitan dengan 
pendapatan, tujuan audit, memahami proses bisnis, materialitas dan 
pengendalian intern klien. Kegiatan Belajar 2 membahas mengenai audit atas 
piutang usaha. Pembahasan dimulai dengan prosedur pengujian substantif atas 
piutang usaha, pelaksanaan pengujian substantif, pengujian terinci atas transaksi 
dan pengujian detail atas saldo. 
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Modul 2 membahas audit terhadap siklus pengeluaran (expenditure cycle) 
termasuk pengadaan dan utang usaha. Modul ini terdiri dari 2 kegiatan belajar. 
Pembahasan pada Kegiatan Belajar 1 membahas sifat dari siklus pengeluaran, 
risiko, prosedur audit dan tujuan audit. Kegiatan Belajar 2 membahas mengenai 
pengujian substantif atas saldo utang usaha, termasuk risiko dan pengendalian 
serta prosedur auditnya.  
Modul 3 membahas audit siklus produksi (production cycles) dan siklus 
personalia, termasuk penggajian pada perusahaan. Modul ini terdiri dari              
2 kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 membahas mengenai sifat dasar dari 
siklus produksi, aktivitas pengendalian yang terkait, dan pengujian substantif 
atas saldo persediaan. Kegiatan Belajar 2 membahas mengenai siklus personalia, 
sifat dasar, aktivitas pengendalian pada siklus personalia dan pengujian 
substantif terhadap saldo gaji dan upah. 
Modul 4 membahas audit terhadap siklus investasi, termasuk investasi aset 
tetap dan pembiayaan yang dilakukan perusahaan. Modul ini terdiri atas             
2 kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 membahas sifat siklus investasi dan 
pembiayaan, siklus investasi dan pengujian substantif atas saldo aset tetap. 
Kegiatan Belajar 2 membahas sifat dari siklus pembiayaan, pengujian atas saldo 
utang jangka panjang dan pengujian atas ekuitas pemegang saham. 
Modul 5 membahas mengenai audit atas kas dan setara kas yang dimiliki 
perusahaan. Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 
membahas tentang karakteristik kas, keterkaitan kas dengan siklus lain, 
perencanaan audit, evaluasi atas pengendalian kas serta pengujian substantif atas 
saldo kas di bank. Kegiatan Belajar 2 membahas mengenai kecurangan yang 
terjadi pada akun kas dan setara kas, prosedur audit yang berorientasi 
pengungkapan kecurangan (fraud) dan prosedur untuk audit saldo kas di 
perusahaan. 
Modul 6 membahas mengenai kegiatan dan prosedur pada penyelesaian 
penugasan audit dan jasa lainnya yang dapat diberikan oleh kantor akuntan 
publik. Modul ini terdiri dari 2 kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 membahas 
tentang penyelesaian pekerjaan lapangan, evaluasi temuan audit, dan bagaimana 
komunikasi dilakukan kepada auditan, serta tanggung jawab auditor setelah 
audit selesai. Kegiatan Belajar 2 membahas tentang jasa lain yang dapat 
diberikan oleh kantor akuntan publik selain audit. Pembahasan jasa dan 
penugasan lain termasuk reviu dan kompilasi, penugasan atestasi, jasa webtrust 
dan systrust, penyusunan laporan keuangan prospektif, penugasan atas prosedur 
yang disepakati dan jasa audit lainnya dengan tingkat keyakinan terbatas. 
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Setelah mempelajari dan memahami keseluruhan materi mata kuliah 
PAJA3435 Auditing IB, Anda diharapkan mampu: 
1. memahami pentingnya penyusunan audit program pada setiap penugasan 
audit yang terdiri dari serangkaian prosedur audit yang sesuai pada setiap 
siklus kegiatan usaha audit untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan 
kompeten; 
2. memahami pemilihan prosedur audit yang tepat akan menghasilkan bukti 
yang kompeten dalam mendukung kesimpulan hasil audit; 
3. menjelaskan risiko yang dihadapi auditor pada setiap siklus kegiatan 
operasional perusahaan dan menilai pengendalian intern yang ada di 
perusahaan; 
4. menjelaskan prosedur yang dapat dipilih oleh auditor untuk mengungkap 
kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud) dalam setiap siklus operasional 
perusahaan; 
5. menguraikan proses penyusunan program audit yang dapat memenuhi 
standar profesional akuntan publik dalam penugasan audit. 
6. menguraikan langkah-langkah dan prosedur yang harus dilakukan auditor 
pada saat penyelesaian audit dan tanggung jawab auditor setelah 
berakhirnya audit; 
7. menguraikan jasa-jasa lainnya yang dapat diberikan oleh kantor akuntan 
publik, termasuk perkembangan jasa yang saat ini dapat diberikan kepada 
klien selain audit. 
 
Adapun skema hubungan antara kompetensi umum dan kompetensi khusus 













































Menjelaskan mengenai  tahapan penyelesaian audit serta 
menguraikan jenis jasa lainnya yang dapat diberikan oleh kantor 
akuntan publik
Kompetensi Umum:
Mahasiswa  mampu memahami proses penyusunan perencanaan 
audit untuk siklus utama dalam penugasan audit untuk memperoleh 
bukti yang kompeten dan cukup
 
 
 
 
